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The Covid-19 pandemic has created problems for SMEs. This study examines several factors that affect 
the sustainability of MSMEs during the Covid-19 pandemic. This study uses quantitative methods. Data 
collection techniques using questionnaires and literature study. The population of this study amounted 
to 130,000 MSME actors. The sample that became the respondent of this study was 200 MSME actors. 
The series of data tests that have been carried out have found several things, that product quality and 
the external environment have no effect on the sustainability of MSME businesses during the COVID-19 
pandemic. Meanwhile, the use of e-commerce, capital readiness, and relaxation of taxes and banking 
credits have an effect on the sustainability of MSME businesses during the COVID-19 pandemic. The 
novelty of this research, namely testing of new variables that only exist in Indonesia, namely the 
relaxation of taxes and credits that emerged during the COVID-19 pandemic is intended for MSME 
actors to maintain business continuity.
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Abstrak
Pandemi Covid-19 memunculkan masalah bagi pelaku UMKM. Penelitian ini mengkaji beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberlangsungan UMKM di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner dan studi literatur. Sampel 
yang menjadi responden penelitian ini sebanyak 200 pelaku UMKM. Rangkaian uji data yang telah 
dilakukan menemukan beberapa hal, bahwa kualitas produk dan lingkungan eksternal tidak berpengaruh 
terhadap keberlangsungan usaha UMKM di masa pandemic covid-19. Sedangkan pemanfaatan e-commerce, 
kesiapan modal, dan relaksasi pajak serta kredit perbankan berpengaruh terhadap keberlangsungan 
usaha UMKM di masa pandemic covid-19. Keterbaruan penelitian ini, yaitu pengujian terhadap variabel 
baru yang hanya ada di Indonesia, yaitu relaksasi pajak dan kredit yang muncul di masa pandemic 
covid-19 diperuntukan bagi pelaku UMKM untuk menjaga keberlangsungan usahanya.
Kata kunci: Keberlangsungan UMKM, E-commerce UMKM, Distribusi UMKM
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Badan kesehatan dunia (WHO) menjadikan wabah Covid-19 sebagai pandemi global 
dikarenakan penularan virus ini sangat cepat dan hampir seluruh negara di dunia terpapar 
virus ini (Ozili & Arun, 2020). Pertama kali virus covid-19 masuk ke Indonesia pada tanggal 
2 Maret 2020, yang dibawa oleh dua orang warga negara Indonesia yang pulang dari luar 
negeri mengalami gejala-gejala awal covid-19, yang selanjutnya dilakukan tes PCR. Dari hasil 
tes PCR tesebut disimpulkan dua orang tersebut dinyatakan terkonfirmasi virus covid-19. Dari 
hasil tersebut pemerintah melalui Kementrian Kesehatan memberikan pengarahan kepada 
masyarakat untuk menerapkan protokol Kesehatan seperti menjaga jarak, rajin mencuci 
tangan dengan sabun, memakai masker.
Sektor UMKM juga terkena dampak akibat adanya virus covid-19 ini, berdasarkan 
data dari kementerian koperasi menyebutkan sebanyak 1.785 koperasi dan 163.713 pelaku 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terdampak pandemi virus covid-19. Menurut 
hasil riset BI tingkat omset penjualan rata-rata pada produk UMKM hanya sebesar 50%. 
Penyebabnya sebagaimana disampaikan LIPI dipengaruhi oleh keputusan 58,8% UMKM 
menurunkan harga untuk mempertahankan usaha. Saat ini semua sektor, khususnya di 
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), sedang dihadapkan pada tantangan besar, 
yaitu tantangan pandemi virus Covid-19 dan tantangan Industry 4.0. Oleh karena itu, untuk 
dapat bertahan, pelaku UMKM perlu memiliki kemampuan manajemen dan organisasi yang 
baik, memastikan inovasi produk sesuai kebutuhan di masyarakat dapat diterapkan, hingga 
mengoptimalkan strategi pemasaran berbasis digital (Dwivedi dkk., 2021; Malesev & Cherry, 
2021; Wohllebe dkk., 2021).
Sektor UMKM yang ada di Wilayah Kabupaten Lamongan juga terdampak pandemic 
virus covid-19 khususnya di sektor makanan dan minuman. Beragam cara dilakukan 
UMKM untuk bertahan, akibat ketiadaan order ke luar negeri. Kondisi ini membuat 
pelaku UMKM Lamongan lebih memusatkan penjualannya untuk harga eceran antara Rp 
1.000,- hingga Rp 2.000,-Pegiat UMKM yang tergabung dalam Asosiasi Makanan Minuman 
Jatim (AMJ) Korda Kabupaten Lamongan ini mencoba bertahan dengan memasarkan 
produk olahan skala menengah ke bawah. Meski belum pulih sepenuhnya, pelaku UMKM 
yang tergabung dalam AMJ Korda Lamongan ini kembali merintis jalan agar tetap bisa 
bertahan. Dinas Koperasi Kabupaten Lamongan mengatakan bahwa para pelaku/pengusaha 
UMKM merasakan turunnya omset penjualan yang sangat signifikan di masa pandemi. 
Hal ini menyebabkan berkurangnya modal, dan terhambatnya distribusi/pasokan bahan-
bahan. Sekitar 60% pelaku UMKM di Wilayah Kabupaten Lamongan memutuskan untuk 
mengurangi stok barang penjualan selama masa pandemi covid-19 saat ini. Sementara 
itu sekitar 15 % lainnya memilih untuk menutup toko fisiknya dan merubah menjadi 
penjualan berbasis online. 
Penjualan produk makanan ringan dengan harga seribu hingga dua ribu rupiah 
secara online ini mengalami kenaikan yang cukup signifikan hingga 50 persen. Kondisi ini 
mampu membuat perkembangan penjualan untuk olahan makanan minuman ringan yang 
di segmen menengah ke bawah sangat luar biasa. Di sisi lain, Gubernur Jawa Timur, Ibu 
Khofifah Indar Parawansa juga giat mengajak pelaku usaha sektor UMKM di Lamongan untuk 
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mengikuti UMKM Virtual Expo agar dapat mengakses pasar lebih luas dan produktif, serta 
memberikan peningkatan pendapatan di tengah pandemic covid-19 saat ini. Kegiatan 
ini pun sangat solutif bagi beberapa pelaku UMKM di Lamongan untuk tetap bertahan 
produktivitasnya. Harapan lainnya yaitu dapat membangun akses pasar bagi seluruh produk 
UMKM Jawa Timur ke pasar luar negeri. Dengan terobosan itu, maka pasar UMKM telah 
banyak terbantu, karena membuka pintu dan ruang baru dalam memasarkan hasil produksinya. 
Bupati Lamongan, Yuhronur Efendi juga menyatakan bahwa pihaknya segera menindaklanjuti 
langkah dari Gubernur Jawa Timur dengan cara mendukung dan mendorong ekspor produk 
setempat, sebab nilai ekspor Kabupaten Lamongan dari industri UMKM mengalami penurunan, 
dari Rp 55,721 miliar pada 2019 menjadi Rp 43,742 miliar pada 2020. Penurunan ekspor 
2020 ini dikarenakan pandemi COVID-19, sehingga di tahun 2021 ini diharapkan dapat 
membangkitkan kembali ekspor UMKM di Kabupaten Lamongan melalui gerakan 'Ayo beli 
produk Lamongan'. 
Pandemi Covid-19 memunculkan masalah bagi pelaku UMKM. Hal ini terutama 
bagi jenis usaha jasa, seperti rumah makan, warung, kios, dan toko-toko yang menjual 
kebutuhan rumah tangga, pakaian, dan peralatan kerja, serta kebutuhan sekunder lainnya 
yang relatif tidak mampu bertahan. Demikian pula yang terjadi di propinsi Jawa Timur, 
yang dalam beberapa media berita disampaikan hampir 100% UMKM mengalami kerugian. 
Para pelaku usaha seperti makanan kemasan dan oleh-oleh, souvenir, batik, dan berbagai 
industri rumahan di beberapa kabupaten di Jawa Timur terpaksa tutup, namun beberapa 
pelaku usaha bidang makanan kemasan masih bertahan dengan memanfaatkan pemasaran 
online (Dwivedi dkk., 2021). Penurunan pendapatan yang menyebabkan beberapa ratus 
pelaku usaha UMKM menutup usahanya. Hal ini terjadi setelah pemerintah secara resmi 
mengumumkan agar masyarakat bekerja dari rumah, menutup instansi pelayanan publik, 
dan mewajibkan masyarakat menggunakan masker serta social distance, dan bahkan pada 
pertengahan Mei 2020, pemerintah telah menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 
Besar) di Jawa Timur. Meskipun kebijakan tersebut menuai kontraversi, namun dengan 
alasan pengamanan dan penanganan penyebaran virus, maka beberapa daerah yang selama 
ini menjadi urat nadi perdagangan di Jawa Timur pun harus tutup.
Berkenaan dengan pandemi virus Corona (Covid-19) serta dampaknya terhadap 
perekonomian nasional, khsuusnya bagi para pelaku usaha sektor mikro kecil dan menengah 
yang hampir sebagian besar lumpuh dan diambang kebangkrutan (Allen & Carletti, 2010). 
Maka dalam penelitian ini penulis merasa penting untuk mengkaji beberapa faktor yang 
mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM di masa pandemi Covid-19. 
Konsep keberlangsungan merupakan konsep yang kompleks, sehingga pengertian 
keberlangsunganpun sangat multidimensi dan multi-interpretasi. Konsep keberlangsungan 
paling tidak mengandung dua dimensi, yaitu dimensi waktu, karena keberlangsungan tidak 
lain menyangkut hal-hal yang akan terjadi dimasa yang akan dating (Allen dkk., 2006). 
Selanjutnya adalah dimensi interaksi antara sistem ekonomi dan sistem sumber daya alam 
dan lingkungan. Sedangkan, konsep keberlangsungan dapat diperinci menjadi tiga aspek 
pemahaman (Cunningham, 2004; Xie dkk., 2019). Pertama, keberlangsungan ekonomi 
yang diartikan sebagai pembangunan yang mampu menghasilkan barang dan jasa secara 
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kontinu untuk memelihara keberlangsungan pemerintahan dan menghindari terjadinya 
ketidakseimbangan sektoral yang dapat merusak produksi pertanian dan industri. 
Dalam keberlangsungan ekonomi makro, tiga elemen yang diperlukan adalah efisiensi 
ekonomi, kesejahteraan ekonomi yang berkesinambungan dan peningkatan pemerataan dan 
distribusi kemakmuran (Cunningham, 2004; Joung dkk., 2013). Kedua, keberlangsungan 
lingkungan yakni sistem keberlangsungan secara lingkungan harus mampu memelihara 
sumber daya yang stabil, menghindari eksploitasi sumber daya alam dan fungsi penyerapan 
lingkungan. Konsep ini juga menyangkut pemeliharaan keanekaraman hayati, stabilitas 
ruang udara, dan fungsi ekosistem lainnya yang tidak termasuk kategori sumber-sumber 
ekonomi (Amrina & Vilsi, 2015; Chinta dkk., 2014; Seelos & Mair, 2005). Ketiga yaitu 
keberlangsungan sosial, keberlangsungan secara sosial diartikan sebagai sistem yang 
mampu mencapai kesetaraan, penyediaan layanan sosial termasuk kesehatan, pendidikan, 
gender, dan akuntabilitas politik. Keberlangsungan sosial dan budaya mempunyai empat 
sasaran, yaitu 1) stabilitas penduduk yang pelaksanaannya mensyaratkan komitmen politik 
yang kuat, kesadaran dan partisipasi masyarakat, memperkuat peranan dan status wanita, 
meningkatkan kualitas, efektivitas dan lingkungan keluarga, 2) Memenuhi kebutuhan 
dasar manusia, dengan memerangi kemiskinan dan mengurangi kemiskinan absolut, 3) 
Mempertahankan keanekaragaman budaya, dengan mengakui dan menghargai sistem sosial 
dan kebudayaan seluruh bangsa, dan dengan memahami dan menggunakan pengetahuan 
tradisional demi manfaat masyarakat dan pembangunan ekonomi, 4) mendorong pertisipasi 
masyarakat lokal dalam pengambilan keputusan (Castelo, 2013; Hsu dkk., 2017; Kansal 
dkk., 2014; Tarigan dkk., 2019).
Banyak hal dan faktor yang mempengaruhi keberlangsungan usaha sebuah entitas. 
Kami melakukan pemilahan berdasarkan beberapa referensi sebelumnya (Allen & Carletti, 
2010; Bentolila dkk., 2018; Cunningham, 2004; Disemadi & Shaleh, 2020; Mian & Sufi, 2010; 
O� zatay & Sak, 2020; Ozili & Arun, 2020). 
METODE
Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan kuesioner dan studi literatur. Data yang terkumpul tergolong data sekunder. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur, dimana jumlahnya sebanyak 130.000 pelaku UMKM. Berdasarkan perhitungan, maka 
jumlah sampel yang menjadi responden penelitian ini sebanyak 100 responden, namun 
agar lebih akurat perbandingannya maka kami menaikkan jumlah sampelnya menjadi 2x 
lipat menjadi 200 responden. Proses pengambilan sampel menggunakan metode Snow-Ball 
Sampling di mana satu orang sampel penelitian akan merekomendasikan orang lain yang 
relevan untuk menjadi sampel penelitian berikutnya hingga jumlah sampel yang dibutuhkan 
terpenuhi (Sekaran, 2003). 
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Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
No. Variabel Definisi Operasional Indikator
1. Kualitas produk 
(X1)
Kualitas produk merupakan hal penting yang harus 
dimiliki oleh sebuah produk, sehingga produsen 
dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas 
agar dapat menarik perhatiaan konsumen dan me-
menangkan pasar, sehingga keberlangsungan usaha-












Lingkungan eksternal ini lebih mengarah pada 
lingkup sosial budaya, ekonomi, politik, teknologi dan 
demografi dari entitas bisnis tersebut (Porter, 1994)
1) Kualitas dukungan 
pendampingan, 
2) Dukungan program 
pemberdayaan, 
3) Ketersediaan akses 
informasi, 




Kemampuan sebuah entitas dalam memanfaat kan 
e-commerce untuk operasional usahanya serta pe-
ngem bangan bisnisnya (Palil, 2004)
1) Intensitas pemanfaatan 
sarana komputer dan 
internet
2) tingkat pengelolaan 
informasi (Palil, 2004)
4. Kesiapan Modal 
(X4)
Kesiapan modal merupakan hal yang sangat diper-
lukan dalam suatu proses bisnis untuk mencapai 
tujuan yang ditargetkan (Chen et al., 2010)
1) Kepercayaan terhadap 
tenaga kerja, 
2) Pembagian tugas yang 
jelas, 
3) Kemampuan pengelolahan 
dan perencanaan usaha, 
4) Kualitas sumber daya 
manusianya (Chen et al., 
2010)
5. Relaksasi pajak 
dan kredit (X5)
Kebijakan ini dikeluarkan oleh pemerintah me-
lalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/
POJK.03/2020 yang berguna untuk mem beri kan ke-
ringanan bagi para debitur perbankan yang ter dampak 
virus Corona (Covid-19), mulai dari penurunan suku 




3) Ruang lingkup kebijakan
4) Nilai sebuah kebijakan
6. Keberlangsungan 
usaha (Y)
Keberlangsungan usaha merupakan suatu bentuk 
konsistensi dari kondisi suatu entitas bisnis, dimana 
keberlangsungan ini merupakan suatu proses ber-
langsungnya entitas mulai dari pertumbuhan, per-
kembangan, strategi untuk menjaga kelangsungan 
usaha dan pengem bangan usaha, dimana semua ini 
bermuara pada keberlangsungan dan eksistensi usaha 
tersebut (Bonn & Fisher, 2011)
1) Pendapatan, 
2) Pertumbuhan usaha,
3) Kualitas produk, 
4) Daya saing, 
5) Kondisi lingkungan usaha 
(Barney, 1997; Bonn & 
Fisher, 2011)
Metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode Srtuctural Equation 
Modelling (SEM) berbasis variance. Analisis data penelitian ini dilakukan dengan Smart PLS 
dan menerapakan analisis verifikatif terdiri dari tiga tahap, yaitu pengukuran outer model, 
evaluasi model struktural (inner model), dan pengujian hipotesis penelitian. Adapun kerangka 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden penelitian ini dikategorikan ke dalam beberapa kriteria, seperti 
jenis kelamin, usia, pendidikan, dan bentuk usaha UMKM, yaitu CV atau pun UD. Hasil 
pemetaan datanya diperoleh data bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 130 
orang dan perempuannya 70 orang, sehingga responden laki-laki mendominasi responden 
kami sebesar 65%. Karakteristik responden kami menurut usianya dikategorikan menjadi 
2, yaitu usia 35-40 tahun dan di atas 40 tahun. Responden yang berusia 35-40 tahun pada 
penelitian ini sebanyak 74 orang, sedangkan usia di atas 40 tahun sebanyak 126 orang. 
Latar belakang pendidikan responden kami dikelompokkan menjadi 2 kategori lulusan, 
yaitu lulusan SMK dan D3 (Diploma). Responden kami yang lulusan SMK sebanyak 184 
orang, sedangkan lulusan D3 (Diploma) sebanyak 16 orang. Bentuk usaha UMKM yang 
kami gunakan sebagai responden yaitu CV (persekutuan komanditer) dan UD (usaha 
dagang). Pelaku UMKM kami yang usahanya berbentuk CV sebanyak 150 perusahaan 
dan UD sebanyak 50 perusahaan. Data ini kami peroleh di Kabupaten Lamongan, Jawa 
Timur, Indonesia.
Berdasarkan Tabel 2. menunjukan bahwa semua item pertanyaan mempunyai nilai 
korelasinya (r) lebih besar dari 0.3, sedangkan koefisien alphanya lebih besar dari 0.6. 
Dengan demikian berarti bahwa semua item pertanyaan/pernyataan untuk masing-masing 
variabel telah valid dan reliabel.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Item
Korelasi (r) Koefisien
r Status Alpha Status






























Sumber: Data diolah (2021)
Pengujian penelitian ini menggunakan uji SEM melalui tahapan uji, seperti uji outer 
model, evaluasi model struktural (inner model), dan uji hipotesis penelitian. Uji outer model 
ini menggunakan data Composite reliability blok indicator yang mengukur suatu konstruk 
dengan mengevaluasi nilai composite reliability (⍴c). Dimensi dianggap reliable jika memiliki 
nilai composite reliability (⍴c) di atas 0.7. Tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan composite reliability (⍴c).
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Tabel 3. Hasil Penghitungan Composite Reliability
Dimensi Composite Reliability
Kualitas produk (X1) 0.941
Lingkungan eksternal (X2) 0.877
Pemanfaatan e-commerce (X3) 0.958
Kesiapan Modal (X4) 0.816
Relaksasi pajak dan kredit (X5 0.890
Keberlangsungan usaha (Y) 0.842
      Sumber: Data diolah (2021)
Tabel 4.  Koefisien determinasi (R2)
R square
Keberlangsungan Usaha_Y 0.918
Sumber: Data diolah (2021)
Berdasarkan tabel 3. dapat diketahui bahwa output composite reliability yang diperoleh 
masing-masing variabel laten lebih besar dari 0,7. Hasil ini menunjukan bahwa masing-
masing variabel laten sudah reliabel. Inner Model structural dievaluasi dengan menggunakan 
R-Square untuk konstruk dependen. Pengujian Inner model bertujuan untuk menguji ada 
atau tidak adanya pengaruh antar konstruk dan R square. Model struktural dievaluasi dengan 
menggunakan p-value untuk mengetahui signifikansi dari koefisien parameter jalur structural 
dan R Square untuk mengetahui pengaruh variabel laten indipenden terhadap variabel laten 
dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif. 
Gambar 2. Hasil Uji Data
 Sumber: Data diolah (2021)
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Berdasarkan Tabel 4, terlihat nilai R Square yang diperoleh adalah sebesar 0,918 atau 
91,8%. Hasil tersebut menunjukan bahwa besarnya pengaruh dari faktor kualitas produk 
UMKM, lingkungan eksternal, pemanfaatan e-commerce, kesiapan modal, dan relaksasi pajak 
serta kredit terhadap keberlangsungan usaha UMKM, sedangkan sebanyak (100-R Square) 
8,2% sisanya merupakan besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti. Untuk menyimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak, digunakan nilai 
p-value pada signifikansi α = 5% atau 0,05. Jika p-value = < 0,05 maka H0 ditolak atau 
terdapat pengaruh signifikan. Sebaliknya, jika p-value >0,05 maka H0 tidak ditolak atau tidak 
ada pengaruh signifikan. Berikut ini hasil uji hipotesisnya.
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Diagram Jalur p-value t stat. Keterangan
H1 Kualitas produk à Keberlangsungan usaha 0.415 2.965 Tdk Signifikan
H2 Lingkungan eksternal à Keberlangsungan usaha 0.581 6.018 Tdk Signifikan
H3
Pemanfaatan 
e-commerce à Keberlangsungan usaha 0.014 0.230 Signifikan
H4 Kesiapan modal à Keberlangsungan usaha 0.034 0.116 Signifikan
H5
Relaksasi pajak dan 
kredit à Keberlangsungan usaha 0.050 0.284 Signifikan
Sumber: Data diolah, 2021.
Kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di masa 
pandemic covid-19. Hasil ini dibuktikan dengan nilai p-value yang lebih besar dari 0,05 
atau (0.415>0.05). Hasil ini juga mengindikasikan bahwa hipotesis pertama dinyatakan 
tidak diterima. Perkembangan produk di masa pandemic covid-19 sangat susah untuk 
dilaksanakan, sebab kebutuhan perusahaan untuk beroperasional sudah dibatasi. Pelaku 
usaha UMKM yang kami survey juga menyatakan bahwa kualitas produk mereka di masa 
pandemic covid-19 beberapa mengalami penurunan, disebabkan distribusi bahan baku yang 
terhambat, sehingga produktiviasnya pun kurang baik. 
Kualitas produk adalah suatu usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan pelanggan, 
di mana suatu produk tersebut memiliki kualitas yang sesuai dengan standar kualitas yang 
telah ditentukan atau melebihi harapan pelanggan atau konsumen (Hsu dkk., 2017; Sholihin, 
2015). Kualitas produk merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh sebuah produk, 
sehingga produsen dituntut untuk menghasilkan produk yang berkualitas agar dapat menarik 
perhatiaan konsumen dan memenangkan pasar, sehingga keberlangsungan usahanya pun 
dapat lebih lama (Cho, 2015; Dwivedi dkk., 2021; Hinze & Sump, 2019). 
Konsumen yang merasa puas akan memberikan dampak positif pada keberlangsungan 
sebuah usaha (Thijssens dkk., 2015). Kualitas produk yang sesuai keinginan konsumen 
menjadi salah satu indikator memenuhi keinginan konsumen, kepuasan dan image atau 
reputasi positif perusahaan yang baik akan berefek pada pandangan masyarakat umum para 
konsumennya (Bostan, 2011). Ketika keinginan konsumen mengenai kualitas produk dipenuhi 
oleh suatu perusahaan, maka konsumen akan merasa puas, selain itu dengan memberikan 
kualitas produk yang diinginkan konsumen juga memberikan gambaran positif bagi suatu 
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usaha untuk keberlangsungannya, sebaliknya jika keinginan konsumen mengenai kualitas 
produk tidak terpenuhi konsumen, maka mereka cenderung kurang puas atau mengalami 
pengalaman kurang memuaskan, sehingga akan berdampak pada keberlangsungan suatu 
usaha (Cho, 2015; Dwivedi dkk., 2021; Hsu dkk., 2017; Sholihin, 2015; Thijssens dkk., 2015).
Lingkungan eksternal tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di 
masa pandemic covid-19. Nilai p-value variabel ini lebih besar dari 0,05 atau (0,581>0,05). 
Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yang disusun dinyatakan tidak diterima. 
Lingkungan eksternal ini lebih mengarah pada sekitar kawasan industri pelaku usaha 
melakukan produksi. Kondisi sosial, budaya dan ekonomi yang terjadi selama masa pandemic 
covid-19 lebih bersifat general, sehingga UMKM tidak terdampak dengan tekanan tersebut. 
Pelaku usaha juga lebih mengedepankan produktivitasnya untuk bertahan di masa pandemic 
covid-19 dibandingkan berdiam diri dan hanya mengamati kondisi lingkungannya. 
Keberlangsungan usaha UMKM juga tergantung dari kemampuannya mengelola faktor-
faktor lingkungan serta pembentukan dan pelaksanaan strategi usaha, terutama faktor eksternal. 
Faktor eksternal ini meliputi lingkungan makro dan mikro yang terdiri dari demografi, 
politik, teknologi, ekonomi dan sosial budaya (Chang, 2015; Joung dkk., 2013; Setiany dkk., 
2018). Unsur demografi ini diukur melalui perubahan jumlah pendapatan masyarakat. Ketika 
jumlah pendapatan masyarakat naik, maka penjualan entitas pun seharusnya meningkat, dan 
sebaliknya ketika jumlah pendapatan masyarakat turun, maka penjualan entitas pun akan 
menurun (Worae & Ngwakwe, 2017; Collins dkk., 2017; Dwivedi dkk., 2021). Hal ini tentu 
berdampak terhadap keberlangsungan usaha entitas. Lingkungan politik sangat berpengaruh 
sekali dengan optimisme keberlangsungan usaha UMKM di masa pandemic covid-19 (O� zatay 
& Sak, 2020). Hal ini terjadi ketika pemerintah mulai memberlakukan pembatasan waktu 
operasional dengan skala besar, maka masyarakat mulai kesulitan untuk melakukan pembelian 
terutama adanya kebutuhan pangan mereka. Hal ini tentu mengancam keberlangsungan 
usaha UMKM di masa pandemic covid-19 saat ini. Penggunaan teknologi, seperti komputer 
dan pemanfaatan internet juga dapat menciptakan proses penjualan semakin mudah dalam 
menjangkau pasar yang lebih luas. Permasalahan lain muncul ketika belum semua pelaku 
usaha UMKM memiliki pengetahuan dan cara mengoperasionalkan teknologi internet. Hal 
ini tentu mengancam keberlangsungan usaha mereka di masa yang sudah canggih saat 
pandemic covid-19 ini (Durst & Edvardsson, 2012; Sahela & Susanti, 2021).
Faktor ekonomi, terjadi ketika semakin membaiknya kondisi ekonomi dan tingkat 
konsumsi masyarakat, maka tentu akan mendorong terciptanya kondisi perdagangan yang 
lebih baik, dimana daya beli masyarakat akan suatu produk ikut meningkat (Dwivedi dkk., 
2021; Joung dkk., 2013; Widyatini, 2019). Selain itu, situasi pasar yang kondusif juga turut 
mendukung peningkatan optimisme pengusaha UMKM untuk meningkatkan usahanya. Faktor 
sosial budaya mempengaruhi keberlangsungan usaha UMKM karena terjadinya perubahan 
perilaku masyarakat saat ini di masa pandemic covid-19. Hal ini tentu berdampak terhadap 
besar kecilnya permintaan produk yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. Kondisi ini jika 
terus berlanjut, maka keberlangsungan usaha UMKM mulai terancam dan akan mulai sedikit 
yang dapat bertahan (Bonn & Fisher, 2011; Cunningham, 2004).
Pemanfaatan e-commerce berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di 
masa pandemic covid-19. Nilai p-value variabel ini lebih kecil dari 0,05 atau (0,014<0,05), 
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sehingga hipotesis ketiga yang disusun diterima. Tidak bisa disanggah lagi bahwa di masa 
digital saat ini semua telah berbasis e-commerce, sehingga ketika seseorang tidak update 
dengan perkembangan zaman maka ia akan mengalami kemunduran. Pandemic Covid-19 
banyak mengubah pola pemikiran dan perkembangan industri bisnis saat ini, dimana 
pelaku UMKM tidak perlu membutuhkan tempat seperti mall atau pun pasar untuk dapat 
memulai bisnisnya, cukup dengan menggunakan sarana e-commerce. Entitas harus mulai 
membiasakan diri untuk beraktivitas dengan e-commerce, sehingga jangkauan pasarnya akan 
semakin luas bahkan dapat menciptakan pasar baru untuk keberlangsungan usahanya di 
masa new normal mendatang.
E-commerce adalah proses membeli, menjual, mengirim, atau menukar produk, jasa, 
dan/atau informasi melalui jaringan komputer, yang sebagian besar adalah internet dan 
intranet (Zaied dkk., 2012). Banyak kasus dari usaha mikro, kecil, dan menengah yang 
mengesampingkan manfaat penggunaan dari e-commerce itu sendiri (Rahardjo dkk., 2019; 
Ratnawati, 2020). Pelaku bisnis berasumsi bahwa penggunaan e-commerce hanya membuang 
waktu, tenaga, dan biaya untuk membuat perusahaan berkembang tanpa mempertimbangkan 
adanya manfaat positif yang akan didapatkan di kemudian hari untuk mempromosikan 
produknya serta meningkatkan omzet penjualan (Amin dkk., 2018; Pan & Zinkhan, 2006). 
Pemanfaatan e-commerce melalui jual beli online bagi perusahaan kecil seperti UMKM 
sesungguhnya lebih memberikan fleksibilitas dalam produksi, dapat memberikan informasi 
pengiriman yang lebih cepat kepada pelanggan, mengirimkan dan menerima penawaran secara 
cepat dan hemat, serta dapat mendukung transaksi dengan cepat tanpa kertas. Hal inilah 
yang dapat memberikan dorongan usaha mikro, kecil, dan menengah untuk mempertahankan 
keberlangsungan usahanya. 
Beberapa keuntungan pemanfaatan e-commerce dalam mendukung keberlangsungan 
usaha UMKM, antara lain: meningkatkan revenue stream, meningkatkan market exposure, 
menurunkan biaya operasional, efisien, lebih tepat waktu, memperpendek siklus hidup 
produk, meningkatkan manajemen pasokan untuk mempermudah jalannya usaha, meluaskan 
jangkauan ke seluruh daerah, meningkatkan kedekatan dengan pelanggan melalui pemberian 
kritik dan saran melalui e-mail dan meningkatkan rantai nilai dengan mengkomplemenkan 
bisnis praktis (Amrina & Vilsi, 2015; A. Y. Chang & Cheng, 2019; Durst & Edvardsson, 2012; 
Sahela & Susanti, 2021; Matos dkk., 2018). Semakin baik UMKM dalam memanfaatkan 
e-commerce untuk proses bisnisnya, maka akan semakin baik pula keberlangsungan usahanya. 
Begitu pula sebaliknya, semakin sedikit UMKM memanfaatkan e-commerce untuk proses 
bisnisnya saat ini, maka pelaku UMKM akan mulai terlindas dengan pesaing lainnya, artinya 
keberlangsungan usahanya menurun (Durst & Edvardsson, 2012).
Kesiapan modal berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di masa 
pandemic covid-19. Nilai p-value variabel ini lebih kecil dari 0,05 atau (0,034<0,05), sehingga 
hipotesis keempat yang disusun dinyatakan diterima. Modal adalah hal penting dan utama 
di sebuah bisnis, ketika modal berkurang maka operasional dan distribusi produknya pun 
terhambat. Di masa pandemic covid-19 banyak pelaku usaha yang melakukan penutupan 
operasionalnya di beberapa lokasi di Kabupaten Lamongan. Kondisi ini dikarenakan beberapa 
pelaku UMKM telah sulit untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya. Peran modal 
sangat penting, ketika modal entitas masih kuat maka ia dapat menjaga keberlangsungan 
Vol. 11, No. 1, 2021Esensi: Jurnal Bisnis dan Manajemen
64 http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/esensi
DOI: http://doi.org/10.15408/ess.v11i1.22038
usahanya dengan konsisten, tetapi ketika modal entitas sudah mulai berkurang maka ia 
akan sulit menjaga keberlangsungan usahanya.
Relaksasi pajak dan kredit berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di 
masa pandemic covid-19. Nilai p-value variabel ini lebih kecil dari 0,05 atau (0,05=0,05), 
sehingga hipotesis ketiga yang disusun dinyatakan diterima. Kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah di masa pandemic covid-19 ini sangat membantu pelaku UMKM. Selama masa 
itu banyak pelaku UMKM yang kesulitan memperoleh pendapatan, sehingga pemenuhan 
kewajibannya di perbankan pun mengalami kemunduran. Kondisi ini tentu sangat bahaya 
bagi perekonmian nasional, sehingga keputusan kebijakan tersebut dirasa pelaku UMKM 
dapat sedikit meringankan beban mereka untuk menjaga keberlangsungan usaha mereka.
Masa pandemi covid-19 di Kabupaten Lamongan, telah membuat banyak pelaku 
UMKM yang memberhentikan beberapa pegawainya serta menutup sebagian tempat 
usahanya. Penurunan omset penjualan serta anjuran dari pemerintah kepada masyarakat 
untuk lebih banyak di rumah atau pun Work from home (WFH), membuat pelaku UMKM 
susah bergerak. Masa pandemi covid-19 juga menumbuhkan kebiasaan baru masyarakat 
khususnya dalam memenuhi aktivitasnya. Saat ini konsumen banyak menggunakan berbagai 
aplikasi online. Hal ini menyebabkan media online juga menyediakan fasilitas data base yang 
begitu besar yang berguna sebagai layanan informasi yang penting bagi para pemangku 
kepentingan. Keterbaruan penelitian ini, yaitu pengujian terhadap variabel baru yang hanya 
ada di Indonesia, yaitu relaksasi pajak dan kredit yang dimunculkan di masa pandemic 
covid-19. Sedangkan variabel lainnya telah banyak digunakan oleh beberapa literatur, namun 
situasi dan kondisinya berbeda dengan penelitian saat ini. Implikasi penelitian ini tentu 
memberikan temuan secara ilmiah melalui survey yang dapat digunakan sebagai bahan 
evaluatif terhadap kebijakan ekonomi yang dibuat oleh pemerintah di masa pandemic dan 
new normal saat ini.
Pandemi virus Corona (Covid-19) telah mengancam hampir semua aspek kehidupan 
manusia. Nyaris tak satupun aspek kehidupan tidak terdampak negatif oleh wabah ini. Berbagai 
aspek terdampak virus Corona (Covid-19) yang awalnya hanya pada aspek kesehatan, berlanjut 
pada aspek sosial, keagamaan, pendidikan, dan tentunya aspek ekonomi. Permintaan akan 
barang dan jasa menurun selama periode ini (O� zatay, & Sak, 2020) Keadaan ini menjadi 
hal yang sulit bagi suatu negara berkembang (Loayza & Pennings, 2020), terlebih bagi 
negara-negara yang berpenduduk besar dan didominasi oleh industri kecil-menegah sebagai 
penunjang perekonomian seperti Indonesia. Hal ini didasari bahwa usaha kecil menegah 
menjadi sangat rapuh (fragile) pada masa Covid-19 (Bartik et al., 2020). Oxford Analytica 
(2020) menyatakan bahwa Indonesia dan Filipina menjadi negara terdampak paling parah 
di ASEAN dalam bidang ekonomi. Dalam keadaan seperti ini, terdapat tuntutan bahwa 
perekonomian harus tetap berjalan, utamanya dikarenakan jumlah penduduk yang sangat 
besar.
Kebijakan relaksasi kredit yg dikeluarkan pemerintah melalui Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 ini memberikan keringanan bagi para debitur 
perbankan yang terdampak virus Corona (Covid-19), mulai dari penurunan suku bunga 
hingga penundaan pembayaran untuk sementara waktu. Kebijakan ini juga dapat membantu 
UMKM yang terdampak penyebaran virus Corona (Covid-19) dari kebangkrutan. Kebijakan 
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ini disambut gembira dan memberikan sedikit harapan serta optimisme bagi pelaku bisnis 
agar menjaga keberlangsungan usaha mereka. Kebijakan relaksasi kredit merupakan salah 
satu yang diterapkan untuk menjaga keberlangsungan UMKM, mengingat keberlangsungan 
usaha menjadi aspek yang wajib diperhatikan selama periode ini (Chang & Cheng, 2019).
Covid-19 berdampak diberbagai segala sektor, salah satunya sektor ekonomi. Hal ini 
dirasakan secara signifikan oleh para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang 
mengalami krisis ekonomi. Pasalnya, menurunnya daya beli masyarakat akibat pandemi 
Covid-19 juga sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM. Krisis ekonomi 
yang dialami UMKM tanpa disadari dapat menjadi ancaman bagi perekonomian nasional. Oleh 
karena itu, perlu adanya pembinaan dan bantuan untuk pelaku UMKM di masa pandemi 
melalui lembaga pemerintah. Saat Indonesia mengalami krisis moneter tahun 1998, UMKM 
menjadi penyangga ekonomi nasional, menyerap tenaga kerja, dan menggerakan perekonomian. 
Sementara, di tahun 2008 pada masa krisis keuangan global, UMKM tetap kuat menopang 
perekonomian. Namun, sektor ini tetap tak bisa menahan krisis yang disebabkan Covid-19. 
Keberlangsungan usaha UMKM saat ini sedang dipertaruhkan, penelitian ini memberikan 
manfaat bahwa perlu adanya penambahan bantuan berupa kesiapan modal, pembinaan 
terhadap pemanfaatan e-commerce dan kebijakan yang disusun harus memihak kepada 
pelaku UMKM dan perekonomian mikro. Masyarakat juga perlu untuk aktif bertransaksi 
di lingkup perekonomian mikro agar siklus ekonomi negara tetap aman dan usaha UMKM 
pun bertahan.
Ditengah covid-19 ini, penjualan secara langsung umumnya mengalami penurunan 
dikarenakan pola masyarakat yang lebih banyak berdiam dirumah. Selain itubanyak UMKM 
yang memilih tidak membuka toko atau usaha mereka karena adanya pembatasan jam 
operasional atau pemberlakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa daerah. 
Salah satu cara untuk tetap menjalankan usaha dan menjangkau lebih banyak konsumen dan 
memperluas pangsa pasar yang dapat dilakukan oleh UMKM adalah memperluas jaringan 
dengan memanfaatkan penjualan e-commerce. E-commerce merupakansuatu proses membeli 
dan menjual produk-produk secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke 
perusahaan dengan computer sebagai perantara transaksi bisnis (Khan, 2016). E-commerce 
yang pada awalnya sebuah mekanisme penjualan ritel online, sekarang sudah memiliki makna 
yang lebih luas. Menurut Khan (2016) e-commerce telah menciptakan pasar digital baru 
dengan harga yang lebih transparant, kemudahan akses, pasar global dengan pergadagan 
yang sangat efisien. Meski belum sempurna, e-commerce ini memiliki dampak langsung pada 
hubungan perusahaan atau pelaku usaha dengan pemasok, pelanggan, pesaing dan dapat 
dengan mudah melakukan pemasaran produk maupun mengadopsi cara pemasaran pelaku 
bisnis lainnya. Beberapa e-commerce yang bisa dimanfaatan oleh Pelaku UMKM di Indonesia 
seperti shopee, tokopedia, buka lapak, OLX, gojek, lazada dll. Di Era revolusi industri 4.0 
para pelaku usaha seharusnya memang sudah bergerak ke perdagangan secara e-commerce 
karena pola pedagangan dan pembelanjaan dr konsumen yang sudah mulai bergeser, ditambah 
lagi adanya pandemik covid-19 yang menjadikan perdagangan e-commerce sudah menjadi 
pilihan yang baik untuk para pelaku UMKM untuk bisa tetap bertahan bahkan berpotensi 
untuk dapat menjangkau pangsa pasar baru.




Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kualitas produk dan lingkungan 
eksternal tidak berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di masa pandemic 
covid-19. Sedangkan pemanfaatan e-commerce, kesiapan modal, dan relaksasi pajak serta 
kedit perbankan berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha UMKM di masa pandemic 
covid-19. Saat ini UMKM mengalami berbagai permasalahan, seperti penurunan penjualan, 
permodalan, distribusi terhambat, kesulitan bahan baku, produksi menurun dan PHK buruh. 
Hal ini tentu menjadi ancaman bagi perekonomian nasional, sebab UMKM adalah penggerak 
ekonomi domestik dan penyerap tenaga kerja cukup banyak yang sedang menghadapi 
penurunan produktivitas, yang berakibat pada penurunan profit secara signifikan.
Penelitian ini menggunakan responden para pelaku UMKM dengan latar belakang 
pendidikan yang didominasi oleh lulusan SMK, sehingga dorongan untuk berinovasi masih 
belum terlalu tinggi. Hal ini terjadi sebab di masa pandemic, mereka kesulitan bergerak 
memasarkan produknya. Kekurangan lainnya dalam penelitian ini yaitu proses perolehan 
data yang sangat lama sebab kesibukan dari para responden kami. Namun, kami berikan 
apresiasi yang sangat tinggi kepada mereka yang sudah berkenan meluangkan waktunya 
sejenak untuk mengisi survey yang diberikan.
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